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Abstrak 

Wirausaha memiliki posisi yang paling utama dalam perekonomian suatu negara, saat ini 

tingkat wirausaha di Indonesia masih rendah dibandingkan dengan negara lain, sehingga 

jumlah peningkatan jumlah wirausahawan menjadi salah satu faktor terpenting dalam 

pembangunan ekonomi. Ditengah kemajuan teknologi infoormasi seharusnya memberikan 

dukungan bisnis bagi generasi Z dalam berwirausaha, tapi kenyataannya masih banyak yang 

belum memanfaatkannya secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh e-commerce, modal usaha, ekspektasi pendapatan dan pengetahuan akuntansi 

terhadap minat berwirausaha, secara simultan maupun parsial. Metode penelitian 

menggunakan kuantitatif, dengan teknik Simple Random Sampling dengan jumlah 150 orang 

sebagai sampel dalam penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal usaha 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat berwirausaha. Sedangkan, e-

commerce, ekspektasi pendapatan dan pengetahuan akuntansi berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat berwirausaha. Dapat disimpulkan bahwa faktor teknologi, motivasi, dan 

keuangan saling mendukung tumbuhnya minat berwirausaha, bukan keterbatasan modal. 

Kata kunci: e-commerce, modal usaha, ekspektasi pendapatan, pengetahuan akuntansi, 

minat berwirausaha. 

Abstract 

Entrepreneurship holds a crucial position in a country's economy. Currently, the level of 

entrepreneurship in Indonesia is still low compared to other countries, making the increase 

in the number of entrepreneurs one of the most crucial factors in economic development. In 

the midst of advances in information technology, it should provide business support for 

generation Z in entrepreneurship, but in reality, many have not utilized it optimally. This 

study aims to analyze the influence of e-commerce, business capital, income expectations, 

and accounting knowledge on entrepreneurial interest, both simultaneously and partially. 

The research method used a quantitative, with a Simple Random Sampling technique. The 

results of this study indicate that business capital has a negative and insgnificant effect on 

entrepreneurial interest. Meanwhile, e-commerce, income excpectations, and accounting 

knowledge have a positive and significant effect on entrepreneurial interest. It can be 

concluded that technology, motivation, and financial factors mutually support the growth of 

entrepreneurial interest, rather than capital limitations. 

Keywords: e-commerce, business capital, income expectations, accounting knowledge, 

entrepreneurial interest. 

 

A. PENDAHULUAN 

Wirausahawan mempunyai posisi paling utama dalam perekonomian suatu 

negara. Sejauh ini, kontribusi wirausahawan di Indonesia masih kurang. Karena jumlah 

mereka masih terbatas, dorongan untuk aktivitas ekonomi tidak maksimal. Kondisi ini 

menyebabkan peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi 

terhambat. Akibatnya, bidang lain, seperti politik, sosial, budaya, dan ilmu pengetahuan 

dan teknologi juga mengalami kemajuan yang lambat (Gultom, 2021). 

Persentase wirausaha di Indonesia baru menyentuh 3,35% dari keseluruhan 

angkatan kerja hingga oktober 2024, menurut Siti Azizah, Deputi Bidang Kewirausahaan 

Kementerian Koperasi dan UKM. Angka ini masih lebih rendah dari pada tingkat 
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kewirausahaan di negara-negara seperti Amerika Serikat, Singapura, dan Malaysia. 

Sedangkan untuk menjadi negara maju proporsi wirausaha minimal harus mencapai 4% 

dari total angkatan kerja (Liputan6.com, 2024). Rendahnya minat generasi muda untuk 

berwirausaha turut memperlambat peningkatan rasio wirausaha di Indonesia (Sugiharto 

& Rumefi, 2019). 

Di tengah kemajuan teknologi informasi seharusnya memberikan dukungan bisnis 

bagi generasi Z dalam berwirausaha, tapi kenyataannya masih banyak yang belum 

memanfaatkanya secara maksimal. Tidak semua generasi muda menggunakan 

kemudahan transaksi digital yang dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. Padahal, 

kemunculan e-commerce menjadi bukti nyata kemajuan teknologi yang membuka 

peluang besar dalam dunia usaha (Gultom, 2021). Dibalik segala kemudahan yang 

ditawarkan oleh e-commerce. Banyak penjual kesulitan memastikan bahwa pesanan 

mereka selamat dan sesuai dengan pesanan, meskipun mereka dapat menjual tanpa 

adanya toko fisik. Seringkali, masalah seperti barang yang rusak atau tidak sesuai 

menyebabkan komplain atau ulasan buruk, yang akhirnya merusak reputasi toko 

(Okthafiani et al., 2024). 

Hal lain yang sering dihadapi calon wirausahawan berupa kendala modal. Karena 

mereka tidak memiliki cukup dana, mereka tidak dapat membeli peralatan, membeli 

bahan baku dan membiayai operasional pada tahap awal. Akibatnya, masalah keuangan 

menyebabkan banyak ide bisnis yang gagal terwujud (Ramadani, 2024). 

Banyak wirausaha gagal mencapai target pendapatan mereka. Pada kenyataannya 

pendapatan seringkali lebih rendah dari perkiraan dan tidak stabil, tantangan memperoleh 

pemasukan yang konsisten dari bisnis yang didirikan secara bertahap mengurangi 

keinginan mereka terus beroperasi (Setiawan & Sukanti, 2016). 

Banyak orang juga memulai bisnis dengan harapan mendapatkan lebih banyak uang dari 

pada gaji pegawai. Namun faktanya tidak seperti yang mereka harapkan, kekecewaan 

justru menurunkan semangat mereka untuk maju dan mencapai tujuan mereka (Nugraha, 

2019). 

Kemampuan mengelola keuangan yang terbatas dan pemahaman tentang 

akuntansi yang kurang juga menjadi hambatan. Tanpa pengetahuan akuntansi yang 

cukup, penyusunan laporan keuangan menjadi kacau. Hal ini menyebabkan bisnis 

berjalan tidak teratur, mempersulit pemilik usaha dalam mengevaluasi hasil kerja serta 

membuat keputusan yang tepat (Sadeli & Patiware, 2021).  

Berdasarkan hasil dari prasurvey yang dilakukan oleh peneliti pada generasi Z di 

Institut Teknologi dan Bisnis Yadika Pasuruan. Dapat disimpulkan dari gambar diatas 

terdapat 65% atau 13 dai 20 generasi Z di Institut Teknologi dan Bisinis Yadika Pasuruan 

yang berminat berwirausaha diantaranya berminat dibidang fashion, kuliner, ada yang 

sudah memiliki usaha dan mengetahui e-commerce  digunakan untuk kegiatan wirausaha. 

Sedangkan 35% atau 7 generasi Z di Institut Teknologi dan Bisnis Yadika Pasuruan 

menyatakan bahwa tidak berminat berwirausaha dikarenakan ingin fokus bekerja dan ada 

juga yang tidak memiliki modal untuk memulai usaha. (Sumber Data Prasurvey : 

https://s.id/Dataprasurvey_UMI) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan sejauh mana pengatuh 

e-commerce, modal usaha, ekspektasi pendapatan dan pengetahuan akuntansi terhadap 

minat berwirausaha baik secara simultan maupun parsial. 

Penelitian yang dilakukan oleh Novita (2024) menunjukkan bahwa variabel e-

commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Namun tidak 
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan Putri et al., (2024) e-commerce berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap minat berwirausaha. Pada penelitian Said (2023), 

terdapat pengaruh positif dan siginifikan antara modal usaha terhadap minat 

berwirausaha. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan dengan Meifa 

(2022), modal usaha berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap minat berwirausaha. 

Pada penelitian yang dilakukan Indriyani et al. (2022), ekspektasi pendapatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Tetapi dalam penelitian 

Laia & Husda (2024), ekspektasi pendapatan memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap minat berwirausaha. Temuan dari penelitian Rachmawati & Wahyuni 

(2020), pengetahuan akuntansi terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha. Sedangkan temuan dari penelitian Kusuma & Ayudiati (2024), 

pengetahuan akuntansi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat 

berwirausaha. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh E-Commerce, Modal Usaha, Ekspktasi Pendapatan 

dan Pengetahuan Akuntansi Terhadap Minat Berwirausaha (Studi Pada Mahasiswa 

Generasi Z di Institut Teknologi dan Bisnis Yadika Pasuruan)”. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian menurut Setyawan et al. (2024), menunjukkan bahwa pemahaman 

sistem informasi akuntansi, e-commerce, modal usaha dan motivasi secara simultan 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa akuntansi di Solo Raya. Hal ini 

didukung juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Ainun et al. (2023), menunjukkan 

bahwa secara simultan business trend e-commerce dan ekspektasi pendapatan 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha generasi milenial.H1 : E-commerce, Modal 

Usaha , Ekspektasi Pendapatan dan Pengetahuan Akuntasi berpengaruh positif signifikan 

secara simultan terhadap Minat Berwirausaha 

Penelitian menurut Sari & Waspodo (2023),  menunjukkan e-commerce memiliki 

pengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. Namun 

berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Manik & Berto (2024),  

menunjukkan bahwa e-commerce tidak memiliki pengaruh terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Bengkulu. H2 : E-commerce Berpengaruh Positif 

Signifikan Terhadap Minat Berwirausaha. 

Penelitian menurut Rahayu et al. (2023), menunjukkan modal usaha memiliki 

pengaruh terhadap minat berwirausaha pada alumni mahasiswa FEBI UIN Raden Intan 

Lampung angkatan 2017 dan 2018. Namun berbanding terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sinaga et al. (2024), menunjukkan bahwa modal usaha tidak memiliki 

pengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiwa Politeknik Negeri Lampung. H3 : 

Modal Usaha Berpengaruh Positif Signifikan  Terhadap Minat Berwirausaha. 

Penelitian menurut Haliza (2022),  menunjukkan ekspektasi pendapatan memiliki 

pengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta. Namun berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Siompo & 

Laitupa (2023), menunjukkan bahwa ekspektasi pendapatan tidak berpengaruh terhadap 

minat berwirausaha Mahasiswa Akuntansi Universitas Pattimura Ambon.H4 : Ekspektasi 

Pendapatan Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Minat Berwirausaha. 

Penelitian menurut Rachmawati & Wahyuni (2020), menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif terhadap minat berwirausaha Universitas Wijaya Kusuma. Namun 

berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma & Ayudiati (2024), 
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menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap minat 

berwirausaha Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Cokroaminoto 

Yogyakarta. H5 : Pengetahuan Akuntansi Berpengaruh  Positif Signifikan Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Berdasarakan pada hipotesis yang telah dipaparkan sebelumnya, maka hubungan 

antar variabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan seperti gambar berikut : 

 
Gambar 1 Kerangka konseptual 

 

C. METODE PENELITIAN 

Populasi di penelitian ini menggunakan populasi generasi Z dengan rentang umur 

17-28 tahun di Institut Teknologi dan Bisnis Yadika Pasuruan, Sampel yang digunakan 

adalah 150 generasi Z yang ada di Institut Teknologi dan Bisnis Yadika Pasuruan, untuk 

menentukan jumlah sampel 150 responden digunakan rumus malhotra dengan 

menggunakan teknik simple random sampling. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan 

menggunakan kuesioner yang digunakan sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan 

data dari seluruh responden. 

Adapun metode analisis pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap uji, 

yakni Uji Validitas dan Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik (Uji Heteroskedastisitas, Uji 

Normalitas dan Uji Multikolinieritas), Analisis regresi linier berganda untuk menguji 

pengaruh simultan dan parsial variabel independen terhadap dependen, Uji F (simultan) 

dan Uji t (parsial), Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui besarnya 

kontribusi pengaruh yang diolah menggunakan bantuan aplikasi SPSS. 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Tabel 1 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 .700 1.429 

X2 .568 1.760 

X3 .546 1.830 

X4 .590 1.694 

Sumber: Hasil Analisis SPSS 

Berikut hasil pengujian variabel bebas pada nilai tolerance : 

1) Tolerance untuk variabel E-commerce (X1) adalah 0,700 

2) Tolerance untuk variabel Modal Usaha (X2) adalah 0,568 

3) Tolerance untuk Ekspektasi Pendapatan (X3) adalah 0,546 

4) Tolerance untuk Pengetahuan Akuntansi (X4) adalah 0,590 

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance lebih besar dari 0,1 

sehingga dapat disimpulkan bahwa lolos uji multikolinieritas antar variabel bebas. 

Berikut hasil pengujian dari variabel bebas pada nilai VIF : 

1) VIF untuk variabel E-commerce (X1) adalah 1.429 

2) VIF untuk variabel Modal Usaha (X2) adalah 1.760 

3) VIF untuk variabel Ekspektasi Pendapatan (X3) adalah 1.830 

4) VIF untuk variabel Pengetahuan Akuntansi (X4) adalah 1.694 

Dari hasil penguji dapat disimpulkan bahwa keseluruhan nilai VIF lebih kecil dari 

10,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa keempat variabel diatas lolos uji 

multikolonieritas. Dengan demikian uji asumsi klasik multikolinieritas dapat 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

 
Gambar 2 Uji Heterokedastisitas 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa scatterplot penyebaran titik-titik tidak 

membentuk pola. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi linier berganda terbebas 

dari asumsi klasik heteroskedastisitas dan layak digunakan dalam penelitian ini. 



Maulidiyah, Indah, Qoryataini, Assari & Alfian.                                                          Page 95 of 103  

 
 

 

JAD: Jurnal Akuntansi dan Keuangan Dewantara 

Vol 8 no 2, Juli - Desember 2025 

https://ejournal.stiedewantara.ac.id/index.php/JAD 
 

 

 

 
Gambar 3 Histogram display curve 

Data pada gambar 6  kurva variabel e-commerce (X1), modal usaha (X2), 

ekspektasi pendapatan (X3), pengetahuan akuntansi (X4), minat berwirausaha (Y) pada 

gambar tersebut tidak condong atau miring ke kiri ataupun ke kanan  namun cenderung 

ditengah membentuk seperti lonceng, sehingga data variabel e-commerce (X1), modal 

usaha (X2), ekspektasi pendapatan (X3), pengetahuan akuntansi (X4) dan minat 

berwirausaha (Y). Lolos uji normalitas 

1. Analisis koefisien determinasi 

 
Tabel 2 Analisis koefisien determinasi 

Model Summaryb 

Model   R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .654a .427 .412 .354164113038997 

    Sumber: Hasil Analisis SPSS 

Merujuk pada tabel di atas terlihat nilai Adjusted R Square adalah 0,412 atau 
41,2% yang memperlihatkan variabel e-commerce (X1), modal usaha (X2), ekspektasi 
pendapatan (X3) dan pengetahuan akuntansi (X4) berpengaruh terhadap variabel minat 
berwirausaha (Y) sebesar 41,2%. Sedangkan sisanya dipengaruh oleh variabel lain diluar 
yang diteliti dalam penelitian ini. 
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2. Uji Hipotesis 
Tabel 3 Uji simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 13.576 4 3.394 27.059 .000b 

Residual 18.188 145 .125   

Total 31.764 149    

Sumber: Hasil Analisis SPSS 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai F hitung sebesar 27,059, sedangkan F 
tabel (df1 = 5-1 = 4, df2 = 150 – 5 = 145) sebesar 2,43 dengan level of significant (a) 
sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima. Artinya variabel E-commerce 
(X1), Modal Usaha (X2), Ekspektasi Pendapatan (X3) dan Pengetahuan Akuntansi (X4) 
secara simultan berpengaruh signisikan terhadap minat berwirausaha (Y).  
 

Tabel 4 Uji parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 1.036 .308  3.33 .01 

X1 .204 .072 .213 2.837 .005 

X2 .104 .078 .111 1.333 .185 

X3 .177 .077 .196 2.306 .002 

X4 .290 .081 .295 3.602 .000 

Sumber: Hasil Analisis SPSS 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai t tabel sebesar 1,976 (df residual 150) n-k/150 - 

5 =  145 dengan level of significant (a) sebesar 0,05 dan hasil yang diperoleh sebagai 

berikut : 

1. Pada variabel E-commerce (X1) memiliki nilai t hitung 2,837 > t tabel 1,976 dan sig 

0,005 < 0,05 maka disimpulkan Ha diterima, sehingga dijelaskan ada pengaruh positif 

yang signifikan secara parsial terhadap Minat Berwirausaha (Y). 

2. Pada variabel Modal Usaha (X2) memiliki nilai t hitung 1,333 < t tabel  1,976 dan 

sig 0,185 > 0,05 maka disimpulkan Ha ditolak, sehingga dijelaskan tidak ada pengaruh 

yang signifikan secara parsial terhadap Minat Berwirausaha (Y). 

3. Pada variabel Ekspektasi Pendapatan (X3) memiliki t hitung 2,306 > t tabel 1,976 

dan sig 0,002 < 0,05 maka dapat disimpulkan Ha diterima, sehingga dijelaskan ada 

pengaruh positif yang signifikan secara parsial terhadap Minat Berwirausaha (Y). 

4. Pada variabel Pengetahuan Akuntansi (X4) memiliki nilai t hitung 3,602 > t tabel 

1,976 dan sig 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan Ha diterima, sehingga dijelaskan ada 

pengaruh positif yang signifikan secara parsial terhadap Minat Berwirausaha (Y). 

 

Pengaruh E-Commerce (X1), Modal Usaha (X2), Ekspektasi Pendapatan (X3) dan 

Pengetahuan Akuntansi terhadap Minat Berwirausaha (Y) di ITB Yadika Pasuruan.  

Berdasarkan hasil penelitian dari pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa nilai 

F hitung > F tabel yaitu 27.059 > 2,43 dan sig F < a yaitu 0,000 < 0,05 artinya hipotesis 

1 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel E-commerce (X1), Modal Usaha (X2), 
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Ekspektasi Pendapatan (X3), dan Pengetahuan Akuntansi (X4) berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap Minat Berwirausaha (Y). Penelitian terdahulu juga menyatakan 

hal serupa dimana pada penelitian yang dilakukan oleh (Setyawan et al., 2024) 

menunjukkan bahwa pemahaman sistem informasi akuntansi, e-commerce,modal usaha 

dann motivasi secara simultan berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

akuntansi di Solo Raya.  

Dari pembahasan tersebut dapat dijelaskan bahwa perkembangan teknologi 

digital, ketersediaan modal, harapan atas pendapatan serta pengetahuan dalam mengelola 

keuangan saling melengkapi dalam membentuk motivasi generasi Z  di Institut Teknologi 

dan Bisnis Yadika Pasuruan untuk berwirausaha. 

Berdasarkan hasil penelitian dari pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa 

variabel e-commerce (X1) memiliki nilai t hitung > t tabel yaitu 2,837 > 1,976 dan sig t 

< a yaitu 0,005 < 0,05 artinya hipotesis 2 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 

e-commerce (X1) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Minat Berwirausaha 

(Y). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Waspodo, 2023) 

menunjukkan e-commerce memiliki pengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Universitas Negeri Surabaya. 

Dari pembahasan tersebut dapat dijelaskan bahwa e-commerce memberikan 

kemudahan akses, keamanan transaksi, efisiensi biaya, hingga kecepatan layanan yang 

menunjang kegiatan usaha. Dengan adanya dukungan teknologi digital, pemasaran, 

transaksi, maupun pelayanan. Hal ini memperkuat behwa keberadaan e-commerce 

menjadi salah satu faktor pendukung utama tumbuhnya minat berwirausaha generasi Z di 

Institut Teknologi dan Bisnis Yadika Pasuruan. 

Berdasarkan hasil penelitian dari pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa 

variabel Modal Usaha (X2) memiliki nilai t hitung < t tabel yaitu 1,333 < 1,976 dan sig t 

> a yaitu 0,185 > 0,05 artinya hipotesis 3 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 

Modal Usaha (X2) tidak ada pengaruh signifikan secara parsial terhadap Minat 

Berwirausaha (Y). Dengan demikian, kesimpulan ini mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Sinaga et al., 2024) yang menunjukkan bahwa modal usaha tidak 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa Politeknik Negeri Lampung. 

Dari pembahasan tersebut dapat dijelaskan bahwa keterbatasan modal tidak 

menghalangi generasi Z di Institut Teknologi dan Bisnis Yadika Pasuruan untuk tetap 

memiliki minat berwirausaha. Hal ini dapat dijelaskan oleh adanya berbagai alternatif 

pembiayaan yang tersedia, seperti pinjaman bank, kredit usaha, maupun platform 

pembiayaan lainnya. Dengan demikian, keterbatasan modal bukan lagi menjadi hambatan 

utama dalam menumbuhkan minat berwirausaha. 

Berdasarkan hasil penelitian dari pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa 

variabel Ekspektasi Pendapatan (X3) memiliki nilai t hitung > t tabel yaitu 2,306 > 1,976 

dan sig t < a yaitu 0,002 < 0,05 artinya hipotesis 4 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variabel Ekspektasi Pendapatan (X3) berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Berwirausaha (Y). Penelitian yang dilakukan oleh (Haliza, 2022) pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta juga memberikan keismpulan bahwa 

variabel Ekspektasi Pendapatan berpengaruh terhadap Minat Berwira Usaha.  

Dari pembahasan tersebut dapat dijelaskan bahwa berwirausaha memberikan 

peluang memperoleh penghasilan lebih tinggi dibandingkan bekerja sebagai karyawan. 

Selain itu, generasi Z di Institut Teknologi dan Bisnis Yadik Pasuruan merasa termotivasi 

karena dengan berwirausaha mereka dapat memperoleh pendapatan sendiri serta 
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memiliki kemandirian secara finansial. Faktor ekspektasi pendapatan ini menjadi 

motivasi yang kuat bagi generasi Z di Institut Teknologi dan Bisnis Yadika Pasuruan 

untuk memulai dan mengembangkan usaha. 

Berdasarkan hasil penelitian dari pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa 

variabel Pengetahuan Akuntansi (X4) memiliki nilai t hitung > t tabel yaitu 3,602 > 1,976 

dan sig t < a yaitu 0,000 < 0,05 artinya hipotesis 5 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variabel Pengetahuan Akuntansi (X4) berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Berwirausaha (Y). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Saputra et al., 2024), dan (Kusuma & Ayudiati, 2024) yang menyatakan hal serupa.  

Dari pembahasan tersebut dapat dijelaskan bahwa kemampuan dalam pencatatn 

dan pengelolaan keuangan membantu generasi Z di Institutt Teknologi dan Bisnis Yadika 

Pasuruan dalam pencatatan dalam mengontrol finansial usaha. Dengan pemahaman 

akuntansi, generasi Z di Institutt Teknologi dan Bisnis Yadika Pasuruan merasa lebih 

percaya diri karena dapat mengurangi risiko kerugian serta mengelola usaha secara lebih 

teratur dan transparan. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi menjadi salah 

satu faktor penting yang mendorong munculnya minat berwirausaha.  

 

 

E. PENUTUP 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menjelaskan pengaruh dari e-commerce 

(X1), modal usaha (X2), ekspektasi pendapatan (X3) dan pengetahuan akuntansi (X4) 

terhadap minat berwirausaha (Y) pada Generasi Z di Institut Teknologi dan Bisnis Yadika 

Pasuruan. Responden yang diambil oleh peneliti yaitu 150 responden Generasi Z di 

Institut Teknologi dan Bisnis Yadika Pasuruan yang minat berwirausaha. 

Penelitian ini lolos uji validitas karena pada setiap pernyataan semua variabel 

nilainya lebih dari r tabel, dan lolos uji reabilias dimana Cronbach’s Alpha > 0,60. 

Penelitian ini juga lolos uji asumsi klasik seperti uji multikolinieritas, lolos uji 

heteroskedastisitas karena pada titik sudah menyebar dibawah maupun atas angka 0 dan 

juga lulus uji normalitas dengan gambar grafik yang mirip sebuah lonceng serta plot titk-

titik yang mengikuti garis diagonal. Dari pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

Variabel E-Commerce, Modal Usaha, Ekspektasi Pendapatan, dan Pengetahuan 

Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha. Variabel E-

Commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha. Berbanding 

terbalik dengan variabel e-commerce, Variabel Modal Usaha memiliki pengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap Minat Berwirausaha, selain itu Variabel Ekspektasi 

Pendapatan memiliki  pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha 

demikian juga Variabel Pengetahuan Akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Berwirausaha. 
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